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BAB I 

             PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ceunfin (2002 : 69) dalam (Surya, 2009)  mengatikan kebudayan sebagai 

salah satu unsur kehidupn yang dilakukan dalmbentuk kebiasan-kbiasaan, adat-

istdat, bahasa, tradisi, sastra lisan dan tertulis, kesenn, mitos-mitos, ritus-ritus, 

imu pengetahuan, idiologi, morl dan agam; melaui hal manakah manuia 

mengungkapka dri pada periode histris dan dalam ligkungan geogrfis  tertntu.  

Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan masyarakat. Menurut  

Herskovits & Malinowski (1922) dalam Hendra & Supriyadi (2020) mengatkan  

bawa segla sesuatu yng terdpat dalam  msyarakat ditentkan oleh kebudaaan yang 

dimiliki oleh masyaakat itu sendri. Istilah untuk pendapat tersebut adalah 

Cultural-Determisim atau Determinsme Budaa. Herkovits (1948) dalam Hendra 

& Supriyadi (2020) meliht kebudayan sebagi sesutu yang bersfat turn temurun 

dari satu genrasi ke genersi lain, yang kemudian disebut sebgai superrganic. 

Menrut Nurhasanah & Zuriatin (2018) mengatakan bahwa kanekaragaman 

kebudayan yang lahr dai ras dan sku bngsa yang berankaragam di seluuh pelosok 

Indoesia muli dari Cabang sampe Marauke menjadkan bangsa Indonesia terkenal 

dengan kekayan kebudayan lokl seprti suku, kerajan, sni, bhasa (lisan maupun 
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tulisan) adat itiadat, maupn segla jens kearifan lokal yang menjadi pedman hidup 

bagi masyarkat sebgai pelku kebdayaan itu sendri. 

Indonsia adlah negara yag memilki keanekaragambudaya dan sku yang 

patu untk diapresisi. Keanekragamaan ini memberikan wara hidp yang berbeda-

beda sebgai suatu tradisi yang mencirkan suku masing-masing (Nurhasanah & 

Zuriatin 2018).  

Tradisi lisn sebgai sutu gambarn yang mencritakan tentng kehdupan 

masyrakat padmasa lampu di Indnesia. Tradsi lisn ini merupkan salh satu bentk 

yang memat tentang dinamka kehidupn yang dialami oleh nenek moyang yang 

diwariskn dari genersi ke genersi sebagai tunttan hidup yang di kenal sebgai 

tradsi lisan. Pentur tidak menuliskan apa yang ditutrkannya tetapi melisankannya, 

dan pemeritah tidak membcanya, namun mendengr. Senda dengan itu, tradsipun 

akan menyediakan seperangkat model untuk beringkah laku melipti etika, norma 

dan adatistdat (Nurhasanah & Zuriatin 2018).  

Menurut Finnegan (1970) menyatakan bahwa tradisi lisan adalah segala 

bentuk ekspresi budaya yang disampaikan secara lisan, termasuk cerita, puisi, 

nyanyian, dan drama. Nyanyian rakyat ini salah satu jenis nyayian lama yang 

masih dilestarikan oleh masyarakat salah satunya adalah nyanyian kawen pada 

masyarakat  suku Bunaq.  
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Sukubunq merupakn salah sat  suku yang mendimi wilayah Kabupten Belu 

bagan Utara. Berdasaran stui antroplogis, suku tersbut adlah suku tetua di pulu 

timr Nusa Tengara Timr. Sukuni memliki keanekaragman nynyian pengirng 

ritual setmpat yang belm banyk dikenl oleh masyrakat luas. Beberpa dari 

nyanyan tersebt adalh kawn, holo, danipi lte. Masyarkat setempt sering menyebt 

nyanyian-nynyian tersbut dengan isilah tebe adat. Nyanyin adat dapat diartkan 

sebgai sebah seni lagu yang diwriskan secara turun temuun, tebe adat sering 

digunkan untuk mengiringi upacara adat perkawnan, perkawinan, kemtian, dan 

syukr pann.  

Dari beberapa tebe adat, yang menjadi fokus penelitian ini adalah nyanyian 

kawen. Nyanyian kawen adalah satu dari sekin banyak tradisi masyarakat Suku 

Bunaq, yang masih terus dijalnkan sampai saat ini. Tradisi ini dilakukan ketika 

ada seseorang anggota suku yang meninggal dunia, maka untuk menjaga jenazah 

di malam hari ketika disemyamkan dirumah suku (rumah adat). Biasanya angota 

suku atau para Tua Adat akn mengadakan kawen atau nyanyian syair lagu 

disertai dengan berblas pantun mulai dari jenazah disemayamkan hingga jenazah 

dikuburkan. 

Nyanyian kawe di Kabupaen Belu, Nusa Tengara Timur, merupakan 

tradsi lisan yang unik dan kaya makna. Nyanyin ini berbentuk seni olah vokal 

dan permanan kataata yang dinyanykan oleh pria dan wanta secara berbalas 

pantun. Dalam nyanyian kawen, kedua pihak saling bersahutan menyampaikan 
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syair-syair yang berisi ungkapan hati seseorang kepada orang yang sudah pergi 

menghadap tuhan. 

Tradisi nyanyian kawen ini perlu dilestarikan karena beberapa alasan. 

Pertama, nyanyian kawen merupakan bagian penting dari identitas budaya 

masyarakat Belu, khususnya masyarakat Bunaq di Desa Dirun. Di dalamnya 

terkandung nilai-nilai luhur, adat istiadat, dan kearifan lokal yang diwariskan 

secara turun-temurun. Melalui nyanyian kawen, generasi muda dapat belajar 

tentang nilai-nilai penting dalam kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat. 

Penelitian tentang nyanyian kawen pada masyarakat Bunaq di Desa Dirun 

menjadi penting karena dapat mengungkap secara lebih mendalam kekhasan dan 

keunikan tradisi ini dalam konteks sosial dan budaya masyarakat setempat. 

Terlebih lagi, berdasarkan penelusuran literatur yang ada, belum ditemukan 

penelitian sebelumnya yang secara khusus mengkaji nyanyian kawen pada 

masyarakat Bunaq di Desa Dirun. Hal ini menjadikan penelitian ini sangat urgen 

dan berpotensi memberikan kontribusi signifikan dalam dokumentasi dan 

pemahaman tradisi lisan yang semakin terancam punah. Kedua, nyanyian kawen 

memiliki nilai seni yang tinggi. Syair-syair yang dinyanyikan mengandung 

bahasa yang indah, kiasan, dan perumpamaan yang kaya makna. Penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi dalam memahami simbolisme yang terkandung 

dalam nyanyian kawen masyarakat suku Bunaq. Ketiga, nyanyian kawen 

berperan sebagai media komunikasi dan interaksi sosial. Melalui nyanyian 

kawen, masyarakat dapat menyampaikan pesan-pesan atau ungkapan hati 
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seseorang kepada orang yang telah pergi menghadap Tuhan. Nyanyian kawen 

juga menjadi ajang silaturahmi dan mempererat hubungan antar anggota 

masyarakat. Penelitian ini dapat mengkaji bagaimana nyanyian kawen berfungsi 

sebagai sarana komunikasi dan penguatan identitas sosial dalam masyarakat suku 

Bunaq. 

Namun, seiring dengan perkembangan zaman, minat dan pengetahuan 

generasi muda terhadap tradisi nyanyian kawen semakin menurun. Hal ini 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti pengaruh budaya asing, kurangnya 

informasi dan edukasi tentang nyanyian kawen, serta kurangnya wadah untuk 

menyalurkan minat dan bakat dalam seni tradisi ini. Oleh karena itu, pelestarian 

nyanyian kawen menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa tradisi ini 

tidak punah dan tetap hidup di kalangan generasi muda. 

Oleh karena itu, penulis mencoba meneliti lebih lanjut mengenai 

nyanyian kawen dengan judul “Kajian Nyanyian Kawen Dalam Upacara 

Kematian Pada Masyarakat Suku Bunaq Desa Dirun, Kecamatan 

Lamaknen, Kabupaten Belu” sangat penting dan relevan. Penelitian ini tidak 

hanya akan memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan 

dokumentasi budaya, tetapi juga dapat menjadi dasar bagi upaya pelestarian 

tradisi nyanyian kawen secara lebih efektif dan berkelanjutan, khususnya di 

kalangan generasi muda. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasrkan uraan pada latar belkang di atas mak yng menjadi rumusn 

maslah  dalm penelitin ini yatu : 

1. Bagaiman bentk penyjian nyanyan kawen pada masyarakat suku Bunaq 

Desa Dirun, Kecamatan Lamaknen, Kabupaten Belu? 

2. Bagaimana nyanyian kawen dalam merefleksikan konsep makna pada 

kehidupan masyarakat suku Bunaq  Desa Dirun, Kecamatan Lamaknen, 

Kabupaten Belu? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui bentuk penyajian nyanyian kawen pada masyarakat 

suku Bunaq Desa Dirun, Kecamatan Lamaknen, Kabupaten Belu. 

2. Untuk mengetahui nyanyian kawen dalam merefleksikan konsep makna 

pada kehidupan masyarakat suku Bunaq Desa Dirun, Kecamatan 

Lamaknen, Kabupaten Belu. 
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D. Manfaat Penlitian 

1. Untuk Program Studi 

Hsil peneltian ini dapt menjdi bahan referensi, tidak hnya bgi 

mahsiswa tetp juga masyakat luas karena Program Studi Pendidikan Musik 

diharapkan menjadi infomasi bagi seni tradi di NTT. 

2. Untuk Peneliti 

Sebgai bahn untk menmbah pengetahan dan wawasan tentng nyanyian 

tradisona yakni nyanyan kawen dan juga menmbah pengalman penuls dalm  

menelti tentng nyanyian kawen bagi masyarakat suku Bunaq. 

3. Untuk Masyarakat Suku Bunaq  

 Penelitian ini bermanfaat untuk melestarikan nyanyian kawen sebagai 

warisan budaya turun-temurun, memperdalam pemahaman nilai filosofis 

Suku Bunaq, serta meningkatkan kesadaran dan apresiasi masyarakat 

terhadap tradisi ini. Hasil penelitian ini juga akan menjadi bahan rujukan 

untuk pengembangan budaya dan memperkuat identitas budaya masyarakat 

Suku Bunaq. 

 

 

 

 


